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Kata Pengantar 

 

 

Laboratorium merupakan salah satu wadah untuk menampung kegiatan - 

kegiatan yang bersipat ilmiah dan sekaligus berpungsi sebagai sarana untuk melakukan 

sarana untuk melakukan percobaan - percobaan yang diperlukan guna menunjang 

keberhasilan suatu program pendidikan. 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, dalam 

rangka meningkatkan pelayanan akademis khususnya di Jurusan Teknik Elektro, 

Laboratorium Telekomunikasi FTI - ISTN telah berhasil menyusun buku petunjuk 

praktikum ini dengan harapan dapat dipergunakan sebagai penuntun bagi mahasiswa/i 

dalam melakukan Praktikum di Laboratorium Telekomunikasi. 

Tentu saja buku petunjuk praktikum ini tidak luput dari kekurangan 

kekurangan, karenanya kami sangat berterima kasih untuk setiap saran maupun 

nasehat yang kami perlukan dalam perbaikan dan pengembangan buku ini.  

Pada kesempatan ini saya sampaikan terima kasih kepada semua pihak, 

khususnya bagi rekan-rekan Assisten Laboratorium Telekomunikasi yang dengan ikhlas 

telah membantu tersusunnya buku ini. 

 

Jakarta, September 1999 

Laboratorium Telekomunikasi 

 

FTI-ISTN 

 

( Ir. H. Heru Abrianto ) 
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I. TUJUAN PERCOBAAN 

- Mempelajari penggunaan transistor sebagai penguat dan mencari faktor Q’ 

nya 

- Mempelajari penguat tegangan terkontrol 

 

II. ALAT ALAT YANG DIPERGUNAKAN  

- Oscilloscope  

- Frequency Meter  

- Modul Sumber Sinyal (TK 295 A) 

- Modul Penguat/Amplifier (TK 295 B) 

- Modul Detektor/Pendeteksi (TK 295 C) 

- Modul Rangkaian Tala (TK 295 H) 

 

III. TEORI SINGKAT 

Transistor Sebagai Penguat 

Salah satu metoda untuk menggunakan transistor sebagai penguat adalah 

dengan menghubungkannya menurut konfigurasi common emitter. Seperti terlihat 

pada gambar 1 di bawah ini. Disini kita mempergunakan transistor NPN, sehingga 

diperlukan tegangan catu yang positif. tetapi untuk modul TK 295 B yang akan kita 

pergunakan, kaki kolektor kita bumi/ground-kan dan kaki MIT dihubungkan ke - 15 V. 

Hal ini menghasilkan akibat yang sama, tetapi dengan keuntungan bahwa setiap 

beban eksternal yang dihubungkan ke kolektor, salah satu kakinya ikut dibumi/ground-

kan. Dengan hubungan tersebut, kapasitansi terdistribusi dan resiko penangkapan 

gelombang.  
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Gambar 1 

Resistor R1 dan R2 memberikan tegangan bias pada basis dan   menentukan titik 

kerja dan stabilisasi  rangkaian. Resistor RL adalah resistor beban pada kaki kolektor. 

Kapasitor CB dan CC merupakan kapasitor kopling untuk mengisolasi tegangan dc. 

Kapasitor CE men- dekopling resistor emiter pada frekwensi kerjanya. Karakteristik  

dari transistornya sendiri (jenis ZTX 196) dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 

IV. PROSEDUR PERCOBAAN 

A.   Transistor sebagai penguat 

1. Susunlah rangkaian seperti gambar 1.1 

2. Pada oscilloscope 

- Atur Y1 dan Y2 terkopling dc agar tampak bentuk gelombang yang sesuai. 

 

 

Gambar 1.1 

- Atur timebase dengan trigger eksternal yang sesuai. 

3. Pada modul sumber sinyal (TK 295 A) 

- Atur tombol C (pengatur frekwensi) pada ± 465 KHz (posisi titik). 

- Atur attenuator keluaran pada - 12 dB. 

4. Pada modul amplifier TK 295B 

- Pilih RE = 620 Ω dan kapasitor dekopling 25 μF pada emiter transistor 

5. Gambarlah bentuk gelombangnya pada layar oscilloscope di lembar hasil observasi 

(gambar 1.5) 

6. Pilih kapasitor dekopling 47 nF , dengan menghubung singkat kapasitor 25 pF. 
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7. Gambarlah bentuk gelombangnya pada layar oscilloscope di lembar hasil observasi 

(gambar 1.6) 

8. Susun kembali rangkaian seperti gambar 1.1 

9. Putar attenuator pada  modul sumber sinyal  ke – 6 dB,  catat  tegangan   

keluarannya (isilah tabel hasil observasi). 

10. Naikkan  attenuator  ke – 8 dB, - 10 dB dst, serta  catat  setiap  harga  tegangan  

keluarannya. Lengkapi tabel 1 untuk harga RE = 620 Ω. 

11. Ulangi perintah 9 dan 10 untuk harga RE = 10,6 KΩ dan 57,6 KΩ 

 

B.  Penguat Tertala 

1. Susunlah rangkaian seperti gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 
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2. Pada modul sumber sinyal (TK 295 A) 

- Atur tombol C ± 465 KHz (posisi titik) dan attenuator pada 0 dB.  

3. Pada oscilloscope 

- Atur Y1 (keluaran) dan Y2 (masukan) pada harga yang sesuai. 

- Atur timebase pada harga yang sesuai.  

4. Pada modul rangkaian tala (TK 295 H) 

- Putar tombolnya sampai terlihat nilai tegangan yang maksimum. 

5. Putar attenuator pada modul sumber sinyal ke – 6 dB, - 8 dB, - 10 dB dst. 

6. Catat tegangan keluarannya untuk harga RE = 620 Ω pada tabel 2. 

7. Ulangi langkah 5 untuk harga RE = 10,6 KΩ dan 57,6 KΩ 

 

C. Faktor Q’ Dalam Penguat Tertala 

Susunlah rangkaian seperti pada gambar 1.3 

 

Gambar 1.3 
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1. Pada modul sumber tegangan 

- Atur catu daya dc variabel 0 – 4 Volt ke 2 Volt. 

2. Pada oscilloscope 

- Atur Y1 dan Y2 pada 1 Volt/div serta timebase pada 0,2 μs/div. 

3. Pada TK 295 A 

- Atur pengontrol sensitivitas B pada posisi tengah 

- Atur tombol frekwensi C pada ke 470 KHz, dengan mengatur pengontrol B untuk 

ketepatannya. 

- Attenuator pada 0 dB. 

4. Aturan rangkaian tala untuk mendapatkan keluaran maksimum. 

5. Naikkan attenuator ke - 3 dB (diredam 3 dB dari posisi sebelumnya/0 dB) 

6. Catat tegangan keluarannya / tegangan keluaran puncak ke puncak / Vp-p 

7. Kembalikan attenuator pada kedudukan sebelumnya (0 dB) 

8. Putar variabel dc ke kiri sampai tegangan keluarannya turun pada harga yang 

dicatat pada redaman - 3 dB (harga pada langkah 6) 

9. Catat frekwensi yang terbaca. 

10. Putar kembali variabel DC ke kanan sampai tegangan keluaran turun pada harga 

yang dicatat setelah diredam 3 dB. 

11. Catat frekwensi yang terbaca. 

12. Kembalikan variabel dc ke tengah (2 volt) 

13. Naikkan attenuator ke - 6 dB (diredam 3 dB dari posisi sebelumnya / - 3 dB) 

14. Catat tegangan keluarannya / Vp-p nya 

15. Kembalikan attenuator ke - 3 dB. 
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16. Ulangi langkah 8 sampai langkah 12 

17. teruskan mencatat harga redaman 3 dB ini untuk tiap harga attenuator dari tabel 

(- 9 dB, - 12 dB, - 15 dB) 

18. Lengkapi tabel 3 pada lembar hasil observasi 

 

D. Pengontrol Penguatan. 

1. Susunlah rangkaian seperti pada gambar 1.4 

 

Gambar 1.4 

2. Pada modul sumber sinyal (TK 295 A) 

- Atur pengatur frekwensi C ± 465 KHz 
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- Atur attenuator ke 0 dB. 

3. Pada oscilloscope 

- Penguatan Y pada 1 Volt/div 

- Timebase 0,2 μs/div 

4. Pada rangkaian tala (TK 295 H) 

- Atur tombol rangkaian tala untuk mendapatkan keluaran maksimum. 

5. Pilih skala voltmeter dc pada 30 Volt 

6. Atur tegangan var dc dari modul sumber tegangan ke maksimum (4 V) 

7. Atur pengontrol penguatan dc pada modul detektor (TK 295 C), sehingga didapat 

harga maksimum pada Voltmeter 

8. Atur kembali var dc pada papan sumber tegangan ke minimum (nol) 

9. Naikkan tegangan var dc pada papan sumber tegangan, hingga terbaca tegangan 

pada voltmeter dc sebesar - 10 Volt 

10. Catat harga tegangan keluaran/Vp-p pada layar oscilloscope. 

11. Menghilangkan ke sembilan, untuk harga tegangan pada voltmeter DC. Terbaca - 8 V, 

- 6 V, - 4 V …, 8 V dan 10 V. 

12. Catat harga tegangan keluaran/Vp-p yang terlihat pada layer oscilosscope di tabel 4 

13. Ulangi langkah 9 sampai 12, untuk harga attenuator sebesar - 18 dB, - 12 dB, - 6 dB 

dan 0 dB. 

14. Catat harga tegangan keluaran/Vp-p untuk melengkapi tabel 4. 
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LEMBAR HASIL OBSERVASI 

A. TRANSISTOR SEBAGAI PENGUAT 

Kapasitor dekopling pada emiter = 25 μF. 

`  

Gambar 1.5 

Kapasitor dekopling pada emiter = 47 nF. 

 

Gambar 1.6  
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Input 
Attenuator (dB) 

Output pk – pk 

Re = 620 Ohm Re = 10,6 K Re = 57,6 K 

-6    

-8    

-10    

-12    

-15    

-20    

 
Tabel 1. 

 
 
 
 
B. Penguat Tertala. 

 

Input 
Attenuator (dB) 

Output pk – pk 

Re = 620 Ohm Re = 10,6 K Re = 57,6 K 

-6    

-8    

-10    

-12    

-15    

-20    

 
 
Bentuk Gelombang Output : ………………………………………………………… 
 

Tabel 2.  



 

LAB TELKOM AMPLIFIER/PENGUAT 1 - 11 

 
 

C. Faktor Q Dalam Penguat Tertala. 

  Frekuensi Terbaca  

Input 
Attenuator 

(dB) 

Ouput pk – pk 
(Volt) 

Var. Dc. Naik 
(KHz) 

Var. Dc. Turun 
(KHz) 

Bandwidh 
(KHz) 

3     

6     

9     

12     

15     

 

Tabel 3. 

 

D. Pengontrol Penguatan. 

Tegangan 
Kontrol (V) 

Tegangan Output pk - pk  

-24 dB -18 dB -12 dB -6 dB -0 dB Taraf Input 

-8       

-6       

-4       

-2       

0       

+2       

+4       

+6       

+8       

 

Tabel 4.  


